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Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
ilmu-ilmu sosial. Pembelajaran IPS juga memiliki materi yang 
cukup padat apabila guru hanya menggunakan metode ceramah 
dalah proses pembelajran IPS dapat membuat siswa menjadi 
bosan sehingga guru harus mampu memilih metode atau pun 
model pembelajaran yang bisa mendorong siswa untuk 

bersemangat dalam proses pembelajaran di kelas . Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui model 
jigsaw pada mata pelajaran IPS di SMPN 17 Kota Bengkulu. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif dengan objek motivasi belajar 
siswa melalui model jigsaw pada mata pelajaran IPS dan subjek 
penelitian guru mata pelajaran IPS, dan siswa kelas IX.E yang 
berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi belajar meningkat melalui model 
jigsaw siswa kelas IX di SMPN 17 Kota Bengkulu ditinjau dari 
indikator motivasi adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita- 
cita masa depan, adanya   penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya situasi kelas yang 
kondusif. Simpulan dari penelitian ini bahwa adanya model jigsaw 
pada mata pelajaran IPS memotivasi dan mendorog siswa untuk 
bersemangat belajar di kelas. 
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Social Sciences subjects are subjects that study social sciences. Social 
studies learning also has quite dense material if the teacher only uses 
the lecture method and the social studies learning process can make 
students bored so the teacher must be able to choose a learning 
method or model that can encourage students to be enthusiastic in 
the learning process in class. This research aims to determine 
students' learning motivation through the jigsaw model in social 
studies subjects at SMPN 17 Bengkulu City. This type of research is 
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descriptive with the object of student learning motivation through a 
jigsaw model in social studies subjects and research subjects for social 
studies teachers, and 30 students in class IX.E. Data collection 
techniques use observation, interviews and documentation. The 
results of the research show that learning motivation increases 
through the jigsaw model for class IX students at SMPN 17 Bengkulu 
City in terms of motivation indicators: there is a desire and desire to 
succeed, there is encouragement and need for learning, there are 
hopes and aspirations for the future, there is appreciation for 
learning, there are interesting activities in learning, there is a 
conducive classroom situation. The conclusion from this research is 
that the existence of a puzzle model in social studies subjects 
motivates and encourages students to be enthusiastic about learning 
in class. 
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PELNDAHULUAN 
 

Pe lndidikan dapat melmbantu melnciptakan suasana bellajar yang ramah dan e lnelrgik. 

Lingkungan be llajar yang delmikian akan melmbelrikan pe lngaruh yang baik telrhadap telrcapainya 

hasil bellajar yang optimal. Se lbagai guru selbaiknya melmiliki kelmampuan dalam me lmilih me ltode l 

atau stratelgi pe lmbe llajaran yang te lpat. Unsur lain yang me lndorong selmangat be llajar siswa adalah 

telrse ldianya belrbagai modell dan te lknik dalam me lmotivasi prose ls be llajar (Dewaele & Li, 2021; 

Filgona et al., 2020; Rone et al., 2023). Modell pe lmbellajaran koope lratif tipel Jigsaw me lrupakan salah 

satu jelnis pe lmbe llajaran dimana siswa diharapkan melnguasai matelri dalam kellompok kelcil mellalui 

aktivitas kellompok (Izzati et al., 2024; Kurniaman et al., 2023; Nikmah & Mursidi, 2018). 

Pe lmbe llajaran pada mata pe llajaran IPS me lmpunyai matelri yang cukup padat untuk 

dipahami mellalui pe lngulangan hafalan selhingga melnjadikan pe lmbe llajaran melmbosankan bagi 

siswa.  Ilmu Pelngeltahuan Sosial adalah ilmu yang melnganalisis be lrbagai fakta, gagasan dan 

gelnelralisasi sosial yang ada dalam masyarakat dikelnal delngan ilmu sosial (Benton & Craib, 2023; 

Kurniawan, 2022). Relndahnya ke lte lrlibatan siswa juga be lrdampak pada prosels pe lmbellajaran 

karelna siswa yang tidak aktif melmbuat pelmbellajaran melnjadi me lnantang (Aisya, 2024; Surayya et 

al., 2014). Sellain relndahnya partisipasi siswa yang dapat me lnye lbabkan lingkungan kellas melnjadi 

pasif, kelsalahan pe lnggunaan modell atau stratelgi pe lmbellajaran olelh guru juga dapat me lnyelbabkan 

kelpasifan siswa.  

Pe lnellitian se lbe llumnya me lngidelntifikasi bahwa motivasi be llajar siswa dapat te lrdorong 

delngan adanya variasi modell pe lmbe llajaran yang guru gunakan dalam prose ls pe lmbe llajaran. 

Melnurut pelne llitian ole lh Adawiyah (2021) selbagai guru se lbaiknya me lmiliki kelmampuan dalam 

me lmilih meltodel atau strate lgi pe lmbellajaran yang te lpat. Guru yang tidak melnggunakan me ltode l atau 

mode ll pelngajaran yang belragam me lnye lbabkan siswanya tidak telrtarik pada pellajaran yang 

diajarkan dan dipe llajarinya, selhingga me lnghasilkan konteln yang kurang ide lal dan me lnantang 

selhingga banyak siswa yang tidak me lmahaminya(Rone et al., 2023). Pelne llitian se lrupa juga 

dilakukan olelh Nofalia (2018) pelmbe llajaran de lngan melnggunakan mode ll Jigsaw melrupakan salah 

satu cara untuk melmotivasi siswa agar lelbih aktif dan belrse lmangat dalam bellajar khususnya pada 

kellas IPS, kare lna mode ll ini dapat me lmotivasi siswa untuk melnyumbangkan ide l atau pe lmikirannya 

selhingga dapat melningkatkan ke ltelrlibatan siswa yang masih me lnelmukannya. sulit untuk be lrbicara 

di kellas. Studi lain menemukan bahwa kelengkapan klasik hasil pembelajaran siswa meningkat dari 

70% menjadi 100% setelah menerapkan model Jigsaw (Muhamad, 2021). Model Jigsaw tidak hanya 

meningkatkan kinerja akademik tetapi juga meningkatkan motivasi siswa (Arjanggi & Setiowati, 

2013; Asda, 2022; Simaremare & Thesalonika, 2021). Sebuah studi menyoroti korelasi positif yang 

signifikan antara metode Jigsaw dan motivasi siswa untuk belajar, terutama di antara mereka yang 

memiliki motivasi awal yang lebih rendah (Mustamiin, 2016). 

 Melskipun te llah ada pelnellitian selbellumnya yang melngidelntifikasi motivasi be llajar siswa 

me llalui modell pe lmbe llajaran, dari be lbe lrapa pe lnellitian telrse lbut be llum ada me lmbahas selcara le lbih 

me lndalam melngelnai motivasi be llajar siswa me llalui modell jigsaw pada mata pe llajaran IPS selhingga 

pe lnellitian yang re llelvan delngan konte lks ini be llum dilakukan selcara melmadai. Olelh kare lna itu 

me lmbutuhkan pelne llitian yang le lbih te lrfokus dan melndalam melngatasi masalah telrselbut. Mellalui 

pe lnde lkatan yang kompre lhelsif, de lngan tujuan untuk melngide lntifikasi motivasi be llajar siswa 

me llalui modell jigsaw dalam konte lks pelmbe llajaran IPS di kellas delngan harapan hasil pelnellitian 

untuk me lnge ltahui motivasi be llajar siswa mellalui modell jigsaw pada mata pellajaran IPS di SMPN 17 

Kota Be lngkulu. te ltapi, juga dapat me lmbelrikan kontribusi le lbih baik bagi pe lnge lmbangan 

Pe lndidikan tingkat local maupun inte lrnasional selrta dapat melmbe lrikan lite lratur Pelndidikan IPS 

dalam pe lngelmbangan Ilmu Pe lngeltahuan Sosial selcara luas dan be lrke llanjutan.  
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Meltode l Pelnellitian 

Pe lnellitian ini me lrupakan jelnis pe lnellitian de lskriptif. Pe lnellitian de lngan fokus de lskriptif be lrupaya 

me lngumpulkan data te lntang keladaan suatu geljala yang ada, khususnya geljala-geljala yang ada pada 

saat pelne llitian dilakukan (Hasanah, 2017; Nuryana et al., 2019; Rukin, 2019). Pelne llitian de lskriptif 

be lrfokus pada melnde lskripsikan “apa adanya” telntang suatu karaktelristik, geljala, atau keladaan 

daripada melnguji hipote lsis telrtelntu (Aanstoos, 1983; Ze lllatifanny & Mudjiyanto, 2018).  

Subjelk pe lne llitian ini adalah guru mata pellajaran IPS, dan siswa ke llas IX.EL delngan jumlah 30 

siswa. Obje lk dalam pe lnellitian ini motivasi be llajar siswa me llaui mode ll jigsaw pada mata pe llajaran IPS. 

Lokasi pelnellitian ini dilaksanakan di SMPN 17 Kota Belngkulu yang belralamat di Jl. Wr. Supratman 

No.03 Pelmatang Gubelrnur Kota Belngkulu, Kelc. Muara Bangkahulu, Kota Be lngkulu sellama 15 januari 

sampai 15 fe lbruari 2024.  

Fokus utama dalam pelne llitian ini untuk me lnge ltahui motivasi be llajar siswa me llalui mode ll jigsaw 

pada mata pellajaran IPS IX.EL di SMPN 17 Kota Belngkulu. Instrume ln pelne llitian melnggunakan obselrvasi, 

wawancara dan dokume lntasi. Mellalui obselrvasi langsung pelnelliti dapat melngumpulkan data aktivitas 

siswa dan intraksi siswa dalam prose ls pelmbe llajaran IPS. Sellanjutnya instrume ln wawancara dilakukan 

wawancara se lcara struktur melngelnai te lntang motivasi bellajar siswa dike llas mellalui mode ll 

pe lmbe llajaran jigsaw, dokume lntasi me lncangkup pelngumpulan data dari catatan akadelmik siswa dan 

matelri pe llajaran yang digunakan olelh guru. 

Te lknik analisis data melnggunakan relduksi data, pe lnyajian data, dan pe lnarikan kelsimpulan. 

Delngan re lduksi data dilakukan pelmilihan te lrhadap data-data hasil obselrvasi, wawancara, dan 

dokume lntasi untuk me lndapatkan hasil data yang bagus untuk me lmpe lrolelh gambaran yang baik 

me lnge lnai motivasi be llajar siswa mellalui modell jigsaw pada mata pellajaran IPS di SMPN 17 Kota 

Belngkulu. Me llalui pe lnyajian data informasi melngelnai motivasi bellajar siswa me llalui modell jigsaw yang 

didapat dari obselrvasi, wawancara, dan dokume lntasi akan disajikan me llalui delskripsi singkat. 

Se llanjutnya pe lnarikan ke lsimpulan dilakukan de lngan me lnyimpulkan dari data-data yang dikumpulkan 

dan melmbandingkan delngan te lori-te lori yang cocok telntang motivasi bellajar siswa me llalui modell 

jigsaw.  

 
HASIL DAN PELMBAHASAN  

Hasil pelne llitian me lnunjukan bahwa motivasi be llajar mellalui mode ll jigsaw siswa kellas IX di 

SMPN 17 Kota Belngkulu ditinjau dari indikator motivasi adanya hasrat dan kelinginan be lrhasil, adanya 

dorongan dan kelbutuhan dalam bellajar, adanya harapan dan cita-cita masa delpan, adanya 

pe lnghargaan dalam be llajar, adanya kelgiatan yang me lnarik dalam bellajar, adanya situasi kellas yang 

kondusif. Simpulan dari pe lnellitian ini bahwa adanya modell jigsaw pada mata pe llajaran IPS melmotivasi 

dan melndorog siswa untuk be lrselmangat bellajar di ke llas. 

Se lsuai delngan hasil pe lnellitian yang te llah dipaparkan motivasi bellajar siswa me llalui modell 

jigsaw pada mata pe llajaran IPS di SMPN 17 Kota Belngkulu delngan subjelk yang ditelliti adalah kellas IX.EL 

bahwa motivasi bellajar siswa me llalui modell jigsaw yang ditinjau dari indikator motivasi te lrbagi 

me lnjadi e lnam aspelk yang telrdiri dari adanya hasrat dan kelinginan be lrhasil, adanya dorongan dan 

kelbutuhan dalam be llajar, adanya harapan dan cita-cita masa delpan, adanya pelnghargaan dalam 

be llajar, adanya kelgiatan yang me lnarik dalam bellajar, adanya situasi bellajar yang kondusif. Ditinjau 

dari indikator motivasi be llajar siswa ada dua indikator yang mampu me lndorong siswa untuk 

be lrselmangat bellajar yaitu adanya hasrat ingin be lrhasil dan adanya harapan dan cita-cita dimasa delpan 

yang mampu me lmbuat siswa telrmotivasi dan me lndorong siswa untuk bellajar de lngan baik dikellas saat 

prosels pe lmbe llajaran be lrlangsung. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nasrah (2020) bahwa 

Adanya hasrat dan keinginan berhasil, merupakan hal yang menyangkut keinginan siswa untuk selalu 

berhasil dalam belajar. Sehingga dengan adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam diri akan 

membuat siswa berusaha dengan giat untuk belajar tanpa adannya paksaan dari orang lain. Riduwan 

(2018) mengatakan bahwa dengan adanya cita-cita, maka peserta didik akan lebih terdorong untuk 

meningkatkan semangat yang tinggi dalam mengikuti proses belajar yang ada di sekolah. Uruk (2021) 
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dalam penelitiannya mengatakan bahwa adanya harapan dan cita-cita yang ingin diwujudkan dimasa 

mendatang akan membuat siswa lebih termotivasi dan berusaha melakukan segala hal yang dapat 

menunjang kualitasnya dalam belajar seperti, lebih meningkatkan prestasi dalam belajar, giat dalam 

mengerjakan tugas, serta rajin mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil pelne llitian ini juga selsuai delngan hasil pe lne llitian yang dilakukan  Wahyudi (2022) 

telntang analisis motivasi be llajar siswa delngan modell blelnde ld lelarning dimasa padelmi covid-19  

me lnjellaskan bahwa ada dua indikator yang melmbuat motivasi bellajar siswa me lningkat yaitu de lngan 

adanya hasrat dan kelinginan siswa untuk belrhasil, adanya harapan  cita-cita di masa delpan. Sellain itu, 

hasil pelne llitian ini tidak jauh be lrbelda de lngan hasil pe lnellitian yang dilakukan  Nasrah (2020) te lntang 

analisis hasil bellajar kelbelranian siswa dan motivasi be llajar pada masa pelndelmi Covid-19 yang 

me lngungkapkan bahwa tujuan masa de lpan dan kelinginan untuk me lncapainya sama-sama 

me lningkatkan motivasi bellajar siswa. Karena adanya tujuan siswa dimasa depan dapat memotivasikan 

siswa untuk bersemangat belajar mendapatkan nilai yang maksimal agar bisa mencapai keinginan yang 

direncanakanya dimasa depan. 

Belrdasarkan pe lmaparan diatas bahwa kelinginan be llajar di kalangan siswa mungkin 

diselbabkan ole lh dukungan yang dibe lrikan kelpada melrelka yang ingin be llajar. Me lmotivasi siswa agar 

selmangat be llajar di se lkolah dapat te lrcipta de lngan melmiliki pelngeltahuan yang me lndalam te lntang 

motivasi be llajar, yang me lliputi kelinginan dan kelbutuhan untuk be lrhasil dalam bellajar, dorongan dan 

kelbutuhan untuk bellajar, harapan dan cita-cita bagi siswa. masa delpan, imbalan be llajar yang melmbuat 

siswa antusias bellajar, adanya kelgiatan be llajar yang me lnarik, dan suasana 

nyaman di dalam ke llas sellama prosels pelmbellajaran. 
 

 
KELSIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pe lmbahasan yang tellah dipaparkan disimpulkan bahwa 

Mode ll Jigsaw pada mata pe llajaran IPS melmotivasi dan me lndorong siswa untuk selmangat bellajar yang 

ditinjau me llalui indikator motivasi bellajar. Hal ini belrdasarkan te lmuan pe lnellitian yang dilakukan 

pe lnelliti me lnge lnai Analisis Motivasi Bellajar Siswa me llalui Modell Jigsaw pada Mata Pe llajaran IPS Ke llas 

IX di SMPN 17 Kota Be lngkulu. Siswa harus me lmiliki motivasi be llajar, tujuan masa delpan, apre lsiasi 

pe lmbe llajaran, aktivitas ke llas yang melnarik, dan lingkungan yang me lndukung.  

Belrdasarkan kelsimpulan yang te llah dipaparkan, Maka adapun sara-saran dari pelnellitian ini 

yaitu selbagai be lrikut; Guru mata pellajaran IPS ataupun guru lainnya diharapkan lelbih melmpelrhatikan 

siswa yang kurang ingin be lrintraksi kelpada guru maupun te lman-te lman dikellas dalam prosels 

pe lmbe llajaran. Siswa yang kurang belrintraksi maupun siswa yang be llum be lrani melnyampaikan 

argume lnt didalam kellas agar belrusahan untuk be llajar melmbelranikan diri untuk belrintraksi di dikellas. 

Pe lnellitian se llanjutnya dapat me lmbe lrikan solusi bagaimana agar siswa yang kurang be lrinte lraksi agar 

ingin lelbih aktif dike llas saat prosels pelmbellajaran be lrlangsung. 
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